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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the storytelling learning model on students speaking skills in sub-
theme 3 competence in Indonesian for class V at Al-Washoya Ngoro Islamic elementary school Jombang. This
study used a quantitative research approach, this type of research used experimental research and the design of
this study used one group pre-test and post-test. Based on the results of the t test, it shows that the pre-test and
post-test data of students speaking skills using the storytelling model in class V of Al-Washoya Islamic
elementary school Ngoro village Jombang district obtained significant value of 0,000 < 0,05. These results
illustrate the influence of the storytrlling model on the speaking skills of class V Islamic elementay schools Al-
Washoya Ngoro village, Jombang district 2019-2020 academic year.
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Pengaruh Model Pembelajaran Storytelling Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Subtema 3 Kompetensi Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Islam Al-
Washoya Desa Ngoro Jombang

ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran storytelling terhadap keterampilan
berbicara siswa pada subtema 3 kompetensi Bahasa Indonesia kelas V di SD Islam Al-Washoya Ngoro
Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen dan desain penelitian ini menggunakan one group pre-test dan post-test. Berdasarkan
output uji t menampakkan data pre-test dan post-test keterampilan berbicara peserta didik memakai model
storytelling di Kelas V SDIslam Al-Washoya Desa Ngoro Kecamatan Jombang diperoleh nilai sig. 0,000 < 005.
Hasil tersebut menggambarkan Pengaruh Model Storytelling terhadap Keterampilan Berbicara Peserta Didik
Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro Kecamatan Jombang Tahun Ajaran 2019-2020.

Keywords: Model Pembelajaran Storytelling, Keterampilan Berbicara

PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi Republik Indonesia yg mempunyai kiprah dan

kedudukan sebagai bahasa nasional. Bahasa Indonesia mempunyai kaitan yang sangat erat dengan
karya sastra yang dan memiliki peran penting dalam beberapa aspek pendidikan. Aspek-aspek
tersebut adalah aspek sosial, pendidikan, penilaian, sikap dan keagamaan. Dalam mencapai aspek
tersebut perlu memperhatikan beberapa hal yang terkait dalam pengajaran karya sastra itu sendiri.
Standar kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia memiliki kualifikasi yang
memperlihatkan kemampuan siswa yakni penguasaan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, perilaku
positif terhadap bahasa dan sastrai Indonesia. Standar kompetensi merupakan suatu panduan bagi
anak didik atau peserta didik pada tahu situasi pada lingkungan baik lokal, regional, dan global. Hal
tadi menampakkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia secara baik, dan menumbuhkan apresiasi




Jurnal IJPSE (Indonesia Journal of Primary Science Education)
Vol. (xxxxxxx)l ISSN Cetak : xxxx-xxxx | ISSN Online : XXXX-XXXX
DOI @ XXXXXXXXXXX

terhadap output karya kesastraan.

Tujuan pembelajaran bidang bahasa khususnya Bahasa Indonesia merupakan murid terampil
berbahasa. Bidang Bahasa mengusut 4 aspek yaitu menyimak berbicara,membaca.danmenulis atau
sanggup dianggap menggunakan keterampilan berbahasa (Udjang, 2011:16). Keempat aspek tersebut
saling bekaitan erat antara komponen satu dengan komponen lain dan saling menunjang. Siswa
diharuskan memiliki dan menguasai aspek-aspek keterampilan tersebut supaya memiliki keterampilan
tata bahasa yang baik dan benar. Dengan adanya hal itu pembelajaranketerampilanberbahasa
Indonesia  pada  sekolah hanya menekankan teori saja, melainkan siswa  juga
dituntutmampumenggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi antar satu dengan yang
lain.

Keterampilan berbahasa insan bisa mengekspresikan dirinyasendiri, menyampaikan
informasi, gagasan, ide dan perasaannya pada orang lain. Berdasarkan output observasi dan
wawancara pada kelas V di SD Islam Al-Washoya Ngoro Jombang, ada banyak hal yang mendukung
diadakannya penelitian merupakan keterampilan berbicara anak didik kelas V masih kurang, pendidik
menyampaikan apabila anak didik kelas V masih kurang dalam hal berbicara, siswa masih kurang
percaya diri, terbata-bata, malu, dan ragu buat bercerita dan kurangnya keterampilan berbicara anak
didik kelas V buat bercerita dalam depan umum. Pendidik perlu melatih anak didik sebaik mungkin
agar anak didik mampu berprestasi dalam belajar. Berdasarkan latar belakang masalah di atas
menandakan bahwa keterampilan berbicara yg baik bisa didapatkan menurut contoh ygdipakai
pendidik pada pembelajarannya. Hal inilah yang membuat peneliti ingin untuk meneliti “Pengaruh
Model Pembelajaran Storytelling Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Subtema 3
Kompetensi Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Washoya Desa Ngoro Jombang”.

Tujuan penelitian ini merupakan buat mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD Islam Al-
Washoya Ngoro Jombang sebelum menggunakan model pembelajaran storytelling terhadap
keterampilan berbicara siswa pada subtema 3 kompetensi Bahasa Indonesia, Untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik kelas V SD Islam Al-Washoya Ngoro Jombang setelah menggunakan model
pembelajaran storytelling terhadapketerampilanberbicara siswa pada subtema 3 kompetensi Bahasa
Indonesia, dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran storytelling terhadapketerampilan
berbicarasiswa pada subtema 3 kompetensi Bahasalndonesia kelas V di SD Islam Al-Washoya Ngoro
Jombang.

KAJIAN TEORI
Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Rusman (2011:133) modelpembelajaran merupakan suatu pola yang dipakai
menciptakan kurikulum, merancang bahan pembelajaran dan memandu pedagogi pada kelas.
Pendapat tersebut senada dengan Supriyono (2015:147) bahwamodel pembejaran ialah suatu
perencanan atau pola yang dipakai menjadi panduan pada pembelajaraan di kelas atau pada tutorial.
Dari uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa model pembelajaran merupakan kunci
keberhasilan pada suatu kelas. apabila seorang guru bisa menggunakan model pembelajaran yang
sempurna maka pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efesien.

Pengertian Storytelling

Menurut Asfandiyat (2007:2) seni dalam bercerita yangdipakai menjadi wahana
menumbuhkan nilai pada anak tanpa perlu mengajarkan adalah storytelling. Menurut Nurbiana
(2005:6) bercerita merupakan aktivitas yang dilakukan dengan cara ekspresi pada seseorang yang
menggunakan indera atau tidak, mengenai apa yg wajib disampaikan pada bentuk pesan, warta atau
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hanya dongeng buat didengar menggunakan kesukaan menyenangkan, lantaran orang yg menyajikan
cerita menceritakannya menggunakan menarik.

MenurutAsfandiyar (2007:85) storytellingdigolongkan berbagai jenis yakni:

1) S
torytelling Pendidikan

2) F
abel

Manfaat yang mampu kita peroleh melalui dongeng Menurut Asfandiyar (2007:99) antara lain:

1) P
enanaman nilai-nilai

2) M
ampu melatih daya konsentrasi

3) M

endoronganak untuk mencintaibuku danmerangsang minat baca.

PengertianKeterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah keterampilan berbahasa yang wajib dilatih pada diri tiap murid
lantaran sangat berguna pada proses pembelajaran bahasa juga pada kehidupan sehari-hari pada
lingkungan juga sosial. Menurut Muhibbin Syah (2010:117) keterampilan merupakan pola-pola
tingkah laku yang tersusun rapi & sinkron menggunakan keadaan buat mencapai output tertentu.

Beberapa faktor yang memengaruhi pada berbicara, yaitu kepekaan terhadap fenomena,
kemampuan kognisi atau imajinasi, kemampuan berbahasa, kemampuan psikologis, dan performa.
Kepekaan terhadap fenomena yang herbi kemampuan pembicara buat mengakibatkan segala sesuatu
yang terdapat pada sekitarnya, walaupun sekecil apa pun, menjadi asal ide. Sebaliknya, seorang yang
nir tanggap terhadap fenomena tidak akan mampu membentuk gagasan walaupun sebuah insidenbesar
terjadi dalam dirinya.

METODE

Metode penelitian ini memakai penelitian deskriptifkuantitatif. penelitian ini menggunakan
jenis penelitian pre-eksperimen bisa disebut dengan penelitian eksperimen yang tidak sebenarnya.
Sedangkan dalam desainnya menggunakan one group pre-test dan post-test yakni di dalamnya
terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test sesudah diberi perlakuan.

Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas V SD Islam Al-Washoya Ngoro Jombang
berjumlah 15 orang. sampel yang dipergunakan siswa kelas V berjumlah 15 siswa yang akan
dijadikan kelas eksperimen dan akan diberi model storytelling.

Teknik pengumpulan data yang digunkan antara lain: 1) Observasi, 2) Wawancara, 3) Tes, 4)
Dokumentasi. Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaan model storytelling terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas V SD Islam Al-
Washoya Ngoro Jombang. Alat yang digunakan peneliti adalah pengamatan dan pencatatan. Pedoman
observasi berisi daftar kegiatan yang kemungkinan akan timbul serta yang akan diamati. Pedoman
yang digunkan ialah RPP. Analisis datahasil penelitiandigunakan dua teknikstatistik, yaitu
statistikdeskriptif dan statistik ujiprasayarat analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Hasil perhiitungan statistik keterampilanBerbicara PesertaDidik pre-test Menggunakan Model
Storytelliing pada Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro pada tiga kategori penaksiran mulai
darirendah, sedang hingga tinggi, maka ddidapatkan interpretasi skor sebagaiberikut:
Tabel 1.
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Pre-test
Kateg Batas Interval | Frekue | Presentase
ori kategori Nilai nsi (f) (p)
Tinggi (nt+1,0.6) | <X 14,62 2 13%
(0
Sedan (m-1,0.6) | =<1199X 12 80%
g(S) | <X<(n+1,0. | < 14,62
6)
Renda | X<(n-10. | X<11,99 | 7%
h (R) G)
Jumlah 15=N |1
0
0
0

Hasil penilitian bisa diketahui yaitu 2 siswa berada dikategori tinggi atau sebanyak 13%,
selanjutnya 12 siswa berada dikategori sedang atau sebanyak 80% dan 1 siswa berada dikategori
rendah atau sebanyak 7%. Sehingga dari hasil tersebut bahwa Keterampilan Berbicara Peserta Didik
sebelum Model Storytelling di Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro dalam kategori sedang.

Dari hasil perhitungan keterampilan Berbicara Peserta Didik post-test Menggunakan Model
Storytelling pada Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro pada tiga kategori penaksiran mulai dari
rendah, sedang, dan tinggi, maka ddidapatkan interpretasi skor sebagaiberikut:

Tabel 2.
Post-test
Katego Batas Interval | Frekuens | Presentase
ri kategori Nilai i(f) (p)
Tinggi | (n+1,0.6) | <X 3 20%
(T) 21,66
Sedang | (n-1,0.6) | 19,94 X 11 73%
S) <X<(nt+l | < 21,66
,0.6)
Renda X<(m- | X< | 7%
h (R) 1,0.6) | 1994
Jumlah 15=N 1
0
0
g

Hasil penilitian dapat diketahui 3 siswa berada dikategori tinggi atau sebanyak 20%,

selanjutnya 11 siswa berada dikategori sedang atau sebanyak 73% dan 1 siswa berada dikategori
rendah atau sebanyak 7%. Sehingga dari hasil tersebut Keterampilan Berbicara Peserta Didik

setelah Menggunakan Model Storytelliing di Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro berada
pada kategori sedang.

Uji Normalitas
Untuk mendapatkan nilai residual terstandarisasi secara normal. Dalampenelitian uji
normalitas dapat diketahui tabel berikut:
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Tabel 3.
One-
Sample
Kolmogoro
v-Smirnov
Test
Pre-tesst
N 15
ans 3,3333 20,
Normall I;/:;mns 1 0,8000
Parameterss"" o 1,34519 86189
Deviation
$ 223 2
MostExtreme Abs'ovlute 2 o8
Differencess Positive A77 208
erencess Negative -223 -258
Kolmogorov-Smirnovv Z 865
Asymmp. Sig.(2-tailed) 443
a.
Testdistributi
onisNormal.
b.
Calculatedfr

om data.




Jurnal IJPSE (Indonesia Journal of Primary Science Education)
Vol. (xxxxxxx)l ISSN Cetak : xxxx-xxxx | ISSN Online : XXXX-XXXX
DOI @ XXXXXXXXXXX

Berdasarkan tabel One-SampleKolmogorov-Smirnov Test, tepatnya pada Asymp. Sig. Data
dikatakan normal jika nilai sign. > ,05. Nilai pre-tests sebesar 443 > 05 dan post-test ,269 > 05.
tersebut maka dapat disimpulakan data berditribusi normal.

UjiHipotesis (Uji T)

Tabel 4.
Pair
eds
Sam
ples
Test
S
Paired Differences T df
Mean | Std. | Std. 95%
Dev [ Erro | Confidence
iatio| r | Intervaloft
nn | Mea he
ns | Difference
Lwe | Uppe
r r
P Pre-
abtest- ) ae66] 20 [ 0832|660 186] 14| 000
r Post 7| 22°| 7| 628| 705| 30
1 test

Berdasarkan tabel di atas bisa dikesimpulan bahwa H, ditolakdan H, diterima dengan taraf sig.
000 < 05 maka ada Pengaruh Model Storytelling terhadap KeterampilanBerbicara PesertaDidik
Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro Kecamatan Jombang Tahun Ajaran 2019-2020.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa modell Storytelling berpengaruh terhadapp
Keterampilan Berbicara PesertaDidik Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro Kecamatan
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Jombang Tahun Ajaran 2019-2020. dapat diketahui bahwa ada perrbedaan yang signifiikan pada
keterampilan berbicara antaraa kelas pre-test dan post-test dilihat dari uji paired samples test yang
menunjukkan bahwa Ho, diitolak dan H.diterima dengan taraf signiifikan 000 < ,05.

Dari hal tadi dapat diasumsikan bahwa teknik paired storytelling memberikan motivasi pada
anak didik untuk berpartisipasi aktif dan banyak kesempatan buat berlatih komunikasi. Peneliti
senantisa menaruh bimbingankepadasiswa sebelum aktivitas ketrampilan berbicara dilaksanakan
supaya siswa dapat temotivasi untuk menyiimak dengan penuh konsentrasi materi yang telah
disediakanoleh penelitii. Nurgiyantoro (1995:276) menyimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu
kegiatan yang melibatkan olah mobilitas jasmani dan pencerahan yang dikuasai seorang
menggunakanlatihan.

Hasilpenelitian menerangkan bahwarata-ratahasil Keterampilann Berbiicara PesertaDidik di
Kelas V SD Islam Al-Washoya Desa Ngoro Kecamatan Jombang pada kelompok eksperimen setelah
diberiikan pembelajaraan memakai metodestorytelling meningkat/13% menjadii 20%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat bahwaketerampilan berbicara peserta didik pre-test
memakai modelstorytelling berada dikategori sedang, sedangkan keterampilan berbicara peserta didik
post-test menggunakan model storytelling berada pada kategori sedang. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan meningkat 13% menjadi 20%. Dan hasill uji t menunjukkaan dataa pre-tests dan
post-tests keterampiilan berbicara pesertadidik menggunakan modelsrorytelling dapat disimpulkan
bahwa ada pengaaruh ModelStorytellingterhadap KeterampilanBerbicara PesertaDidik Kelas V SD
Islam Al-Washoya Desa Ngoro Kecamatan Jombang Tahun Ajaran 2019-2020. saran dalam penelitian
ini bagi guru hendaknya lebih memperhatikan modelpembelajaran yang akan diberikan kepada murid
agar belajar murid dalam keterampilan berbicara lebih efektif untuk melatih murid untuk berbicara
dengan sebaik mungkin.
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